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Pembangunan ekonomi kerakyatan didefinisikan sebagai kegiatan dimana
pemerintah daerah dan masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan
mencapal tujuan utama untuk memperluas dan memperluas kesempatan kerja
di masyarakat. Pengelolaannya disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
daerah, sehingga tidak terjadi inefisienss dalam penggunaan sumber daya.
Faktor tenaga kerja merupakan bagian integral dari proses pembangunan.
Tenaga kerja dilihat tidak hanya sebagal bagian dari hasil produksi, tetapi juga
sebagai bagaimana kualitas tenaga kerja berinteraksi dengan faktor produksi
lainnya untuk menghasilkan nilai lebih (produktivitas). Semakin produktif
tenaga kerja, semakin besar dampak nilai tambah yang dihasilkan. Sektor
ekonomi mengalami perubahan selama proses pembangunan. Proporsi
penduduk yang bekerja di berbagai sektor ekonomi juga berubah. Dan ini
tidak terlepas dari pengembangan sumber daya manusia dan ketenagakerjaan.
Ketenagakerjaan merupakan isu penting dalam pembangunan masyarakat.
Tenaga kerja dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan pembangunan daerah.
Singkatnya, pekerjaan pekerja mendukung keberhasilan pembangunan
masyarakat secara keseluruhan. Kondis kerja menggambarkan kondisi
perekonomian dan sosial, bahkan tingkat kesegjahteraan penduduk di suatu

wilayah dalam kurun waktu tertentu.



Pekerjaan juga merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi
kontinuitas pesanan dan kelancaran eksekusi. Dilihat dari aspek keterampilan
kerja, dapat dikatakan banyak tenaga kerja yang sudah berpengalaman di
bidangnya masing-masing yang terampil di Indonesia, namun banyak juga
yang terampil. Namun, upah pekerja di negara mereka sendiri rendah karena
mereka tidak memiliki sertifikat. Pekerja dengan keterampilan yang sama dari
negaralain, di sisi lain, dibayar dua hinggatigakali lipat.

Keterampilan tenaga kerja merupakan bagian penting dari pelaksanaan
suatu pekerjaan. Kesesuaian antara keterampilan kerja yang dimiliki oleh
tenaga kerja dengan keterampilan kerja yang dibutuhkan oleh pengguna jasa
tenaga kerja diperlukan untuk memperbesar peluang kerja. Peningkatan
keterampilan tenaga kerja, akan berdampak pada peningkatan daya tawar serta
kesgjahteraan tenaga kerja, sekaligus meningkatkan produktivitas dan kualitas
pel aksanaan suatu pekerjaan.

Penyerapan tenaga kerja oleh perusahaan, umumnya didasarkan pada
kualitas tenaga kerja, yang dapat dilihat dari tingkat pendidikan yang
dimilikinya. Pendidikan yang dimiliki akan mempengaruhi produktivitas kerja,
karena pendidikan merupakan modal untuk menciptakan produktivitas yang
tinggi dalam suatu pekerjaan. pengalaman, dan sikap mental yang kuat.
Pengetahuan, pengalaman, dan sikap mental yang diperoleh akan berpengaruh
terhadap polatingkah laku dan sikapnya(Adi & Wibowo, 2010).

Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang semakin tinggi akan

mendapatkan pekerjaan atau pendapatan yang semakin tinggi di masa yang



akan datang, hal ini dapat kita amati dari titik singgung antara pendidikan dan
pertumbuhan ekonomi yaitu produktivitas tenaga kerja, dengan asumsi bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi produktivitas tenaga kerja,
semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
masyarakat. Pendidikan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
mana pendidikan berperan dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja

(Desiderius, 2009).

Kenyataannya generasi muda berbondong-bondong mengikuti pendidikan
diberbaga jenjang dengan tujuan mau meningkatkan kualitas dirinya. Namun
dengan berkembangnya angka partisipasi sekolah, pengangguran berdasipun
ikut berkembang pesat. Banyak para sarjana tidak memiliki pekerjaan bahkan
frustasi karena surat-surat lamaran kerja mereka selalu ditolak oleh pihak-pihak
bersangkutan baik pada perusahaan swasta maupun dalam rana pemerintahan.

Bertitik tolak dari uraian di atas, terutama yang berkaitan dengan peran
pendidikan dan keterampilan, oleh karenaitu melalui proposal ini penulis akan
membahas mengenai: “Peran Pendidikan dan Keterampilan dalam

meningkatkan penyerapan Tenaga Kerjadi Kabupaten Luwu Utara”.

12. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian adalah:
1.Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di

Dinas Penanam Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Luwu Utara ?



2. Apakah tingkat keterampilan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di

Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Luwu Utara ?

1.3. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelaksanaan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap penyerapan tenaga kerja di
Dinas Penanam Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Luwu Utara ?
2. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan terhadap penyerapan tenaga kerja di
Dinas Penanam Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Luwu Utara ?
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini antaralain sebagai berikut:

1.3.1. Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
bagi para pendliti lain untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
tentang peran pendidikan dan keterampilan dalam meningkatkan
penyerapan tenaga kerja.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah bagi
perkembangan ilmu pengetahuan bagi institusi maupun akademis dan
mahasiswva tentang peran pendidikan dan keterampilan dalam

meningkatkan penyerapan tenaga kerja.



1.3.2. Manfaat Praktis

Hasil pendlitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan bagi
pihak-pihak perusahaan maupun pemerintahan di Kabupaten Luwu Utara dalam
memberikan peluang bagi para pencari kerja yang hadir dari berbagai macam latar
belakang pendidikan untuk mampu membuktikan bahwa tenaga mereka pun
dibutuhkan oleh pihak perusahaan maupun pemerintahan di Kabupaten Luwu

Utara

1.4. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup masalah dan batasan penelitian adalah upaya membatasi ruang
lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian itu lebih bisa
fokus untuk dilakukan. Adapun ruang lingkup masalah dan batasan penelitian
yaitu peran Pendidikan dan Keterampilan dalam meningkatkan penyerapan
Tenaga Kerja di Dinas Penanam Moda Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten

Luwu Utara
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2.1.Pendidikan

2.1.1. Pengertian Pendidikan

Daam pengertian luas, pendidikan disamakan dengan kehidupan.
Pendidikan adalah pengalaman belgar. Pendidikan didefinisikan sebagai
keseluruhan pengalaman belgar setigp orang sepanjang hidupnya (Redja
Mudyahardjo: 2001). Pendidikan yang dimaksud di atas tidak memiliki batasan
waktu dan berlangsung sgjak usia dini hingga seumur hidup anak-anak, remaja,
dan dewasa. Demikian pula pendidikan sebagai pengalaman belgjar berlangsung
di semua lingkungan, baik buatan maupun aami, seperti sekolah, maupun
lingkungan tertentu seperti sekolah. Sebagal pengalaman belgar, pendidikan
terjadi pada semua peristiwa yang diadlami balk secara individu maupun
kelompok, baik peristiwa sosid budaya, maupun peristiwa alam, baik yang
menggembirakan maupun yang memilukan, itu semua merupakan pengalaman
belgjar yang akan membentuk tumbuh kembangnya individu dan kelompok

menjadi lingkungan hidup manusia (Tgjuddin Noor, 2013).

Pendidikan dalam arti sempit adalah sekolah atau pendidikan sekolah
(school education). Sekolah merupakan salah satu pencapaian ergonomis dalam
pembangunan peradaban, bahkan peradaban modern yang dapat kita nikmati dan
saksikan saat ini adalah hasil dari suatu proses pendidikan melaui lembaga

sekolah. Ada semacam pengaruh timba balik antara sekolah dan peradaban.



Sekolah lahir dan berkembang pesat ditengah dinamika perkembangan perdaban,
sementara peradaban berkembang pesat juga berkat kontribusi yang nyata dari
pendidikan dalam bentuk sekolah. Pendidikan dalam arti terbatas, terikat dalam
jangka waktu tertentu, tempat yang pasti dan bentuk kegiatan yang jelas dan
terukur serta tujuan yang ditentukan sebelum proses pendidikan berlangsung.
Dalam pengertian terbatas, pendidikan merupakan lembaga formal terstruktur
yang secara senggja dan direkayasa untuk menyelenggarakan pendidikan,
mengacu pada ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dan secara tehnis

dikendalikan Guru (Tguddin Noor, 2013).

2.1.2. Tujuan Pendidikan

a. Fungs Tujuan Pendidikan

Daam perspektif para ahli, Fungs tujuan pendidikan sebagai gambaran idea
yang sarat dengan nila-nila bak, luhur, pantas, benar dan indah bagi
kehidupan. Jika tujuan pendidikan dianggap sebagai suatu komponen, maka
tujuan pendidikan harus menjadi dasar utama untuk mencapa apa yang
diinginkan dalam semua kegiatan pendidikan. Semua kegiatan pendidikan yang
tidak berhubungan dengan tujuan Anda harus dihindari dan salah menilai. Oleh
karena itu, tujuan pendidikan bersifat normatif. Dan itulah mengapa semua
pendidik dan staf perlu memahaminya. Jika pendidik dan staf tidak memahami
tujuan pendidikan, maka proses penyelenggaraan pendidikan akan menjadi

salah.



2.1.3. Landasan-landasan Pendidikan
Daam praktik dan proses pendidikan masyarakat, baik pendidikan jalur
sekolah formal maupun pendidikan luar sekolah informal dan nonformal
didasarkan pada pedoman dasar untuk memastikan bahwa proses pendidikan
tidak salah arah. Pedoman dasar inilah yang kita sebut sebagai landasan
pendidikan. Ada beberapa landasan pendidikan yang pertu dipertimbangkan
dan dijadikan pedoman dalam menyelenggarakan proses pendidikan tanpa
mempertimbangkan  landasan  tersebut  dalam  praktiknya  akan
menyebabkanhasil pendidikan yang tidak optimal. Adapun |andasan-landasan
dalam dunia penidikan yaitu :
1). Landasan Hukum
2). Landasan Filosofis
3). Landasan lImiah

4) Landasan Yuridis

2.1.4. Fungs dan Tujuan Pendidikan

2.1.4.1. Fungs Landasan Pendidikan

Adapun beberapa fungsi pendidikan yaitu :

1) Sebaga pijakan utama yang kokoh dan adil untuk memastikan keadilan
pendidikan seperti dalam landasan hukum pendidikan.
2) Barometer utama untuk memastikan kualitas pendidikan yang terarah

sesual dengan kebutuhan dan tujuannya.
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3) Landasan perlindungan hukum untuk menjaga keadilan dan kemerataan
pendidikan.
4) Perlindungan fungsi pendidikan pada pakemnya agar tidak disalahgunakan

untuk hal yang buruk.

2.1.4.2.Tujuan Landasan Pendidikan
Sementara itu, tujuan atau hasil yang ingin dicapa melalui kgian landasan

pendidikan adalah sebagai berikut.

1) Pendidikan menjadi hak seluruh manusiatanpa syarat apa pun.

2) Pemerataan pendidikan baik dari segi kuantitas maupun kualitas bagiseluruh
umat manusia

3) Terjaganya hak pendidikan bagi seluruh kalangan tanpaterkecuali.

4) Pendidikan berfungs sebagaimana mestinya, yakni memajukan dan

membantu manusia untuk dan tidak disalahgunakan untuk hal yang negatif.

2.1.5. Tolok Ukur atau Indikator Pendidikan

Menurut UU SISDIKNAS No. 20 (2003), indikator tingkat pendidikan
terdiri dari jenjang pendidikan dan kesesuaian jurusan.

Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan
kemampuan yang dikembangkan, yaitu terdiri dari:

a. Pendidikan dasar: Jenjang pendidikan awal selama 9 (sembilan) tahun pertama
masa sekolah anak-anak yang melandasi jenjang pendidikan menengah.

b. Pendidikan menengah: Jenjang pendidikan |anjutan pendidikan dasar.
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c. Pendidikan tinggi: Jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang
mencakup program sarjana, magister, doktor, dan spesialis yang diselenggarakan
oleh perguruan tinggi.

Faktor yang mempengaruhi pendidikan menurut (Hasbullah, 2015) adalah
sebagal berikut :
a. ldeologi Semua manusia dilahirkan ke dunia mempunyai hak yang sama
khususnya hak untuk mendapatkan pendidikan dan peningkatan pengetahuan dan
pendidikan.
b. Sosia Ekonomi Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi memungkinkan
seseorang mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
c. Sosia Budaya Masih banyak orang tua yang kurang menyadari akan
pentingnya pendidikan formal bagi anak-anaknya.
d. Perkembangan IPTEK Perkembangan IPTEK menuntut untuk selau
memperbaharui pengetahuan dan keterampilan agar tidak kalah dengan negara
maj u.
e. Psikologi Konseptual pendidikan merupakan aat untuk mengembangkan

kepribadian individu agar lebih bernilai.

2.2 Keterampilan

2.2.1 Pengertian Keterampilan
Keterampilan adalah kemampuan dasar pada diri manusia yang harus dilatih,
diasah, serta dikembangkan secara terus menerus sehingga menjadi potensial

dalam melakukan sesuatu. Selain itu untuk mengembangkan keterampilan
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diperlukan proses pengasahan akal atau pemikiran. Sehingga mendorong

timbulnya keterampilan khusus.

Secara mendasar, keterampilan merupakan kemampuan yang ada pada diri
seseorang semenjak lahir. Dengan kata lain, keterampilan merupakan bakat yang
melekat sebagai suatu hakikat. Meskipun ada bakat atau potensi dalam diri sudah
semestinya untuk terus diasah dan dilatih, agar kemampuan menjadi terus

berkembang dengan optimal.

Kualifikas membutuhkan beberapa proses. Kedua, kemampuan khusus
yang pada dasarnya dimiliki seseorang dalam aspek atau bidang tertentu dilatih
melalui latihan yang dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan.
Selain itu didukung dengan proses pembelgaran yang cermat dan dilaksanakan
dalam bentuk pemahaman yang luas dan mendalam tentang apa yang optimal.

Dan potensi penguasaan lapangan.

Keterampilan kerja merupakan kapasitas seorang individu untuk
mengerjakan berbagal tugas dalam pekerjaan meliputi selurun kemampuan
individual yang pada hakikatnya dibentuk oleh keahlian, yaitu ha-hal yang
bersifat intelektual dan fisik (Feri Syahdan, 2017). Sedangkan (Arisandy, 2015)
menyatakan bahwa Keterampilan merupakan kemampuan seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan. Lebih lanjut tentang keterampilanskill
adalah sebagal kapasitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu rangkaian
tugas yang berkembang dari hasil pelatihan dan pengalaman. Keahlian seseorang

tercermin dengan seberapa baik seeorang dalam melaksanakan suatu kegiatan
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yang spesifik, seperti mengoperasikan suatu peralatan (fasilitas ruangan),
berkomunikasi efektif atau mengimplementasikan suatu strategi bisnis (Lian

ArcyntiaM, 2013).

Menurut penelitiannya, pekerja terampil secara aktif meningkatkan
produktivitas tenaga kerja total, sedangkan pekerja tidak terampil tidak. Namun,
kedua variabel independen ini (pekerja terampil dan tidak terampil) bersama
sama, dalam kasus ekonomi Pakistan, meningkatkan produktivitas tenaga kerja
total. Keterampilan kerja secara teknis berhubungan dengan fasilitas kerja, yaitu
mampu mengoperasikan setigp peralatan yang digunakan dalam bekerja

(Nurhasanah, 2019).

2.2.2 Pengertian Keterampilan Menurut Para Ahli

Gordon (1994) mendefiniskan keterampilan sebagai sekumpulan kemampuan
daam diri seseorang, yang diimpelementaskan pada sistem pelaksanaan
pekerjaan itu secara lebih mudah serta efektif. Definisi ini cenderung mengarah ke
aspek aktivitas maupun kegiatan, dengan menekankan pada kemampuan bertindak
yang didapatkan setelah seseorang memiliki suatu pengalaman belgar.Dunette
(1976) mengemukakan pandangan dan pemikirannya bahwa keterampilan
merupakan pengetahuan yang didapatkan serta dikembangkan melalui proses
latihan atau training, serta dibekali sgumlah pengalaman dengan melakukan
bermacam- macam tugas yang diberikan. Menurut Hari Amirullah, keterampilan
merujuk pada makna dasar dari kata terampil serta dapat dimaknai sebagai suatu

perbuatan atau juga tugas terkait proses pengembangan diri yang diupayakan
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dengan belgar secara terus menerus. Sedangkan menurut Nadler (1986),
keterampilan dimaknai sebagai sekumpulan proses penggalian dan pengembangan
potensi dalam diri dengan sgumlah aktivitas, serta diwujudkan dalam praktek

secaralangsung, yang dilakukan secara berkelanjutan.

2.2.3 Macam-macam K eterampilan

Robbins mengemukakan pemikirannya bahwa keterampilan secara mendasar

dibedakan menjadi 4 macam, yaitu sebagai berikut:

1. Basic Literacy Skill

Merupakan suatu keahlian atau kemampuan dasar yang melekat pada diri masing-
masing individu, keterampilan jenis ini meliputi berbagai kemampuan seperti
mendengarkan, membaca, menulis dan juga kemampuan dalam aspek

menghitung.

2. Technical Skill

Technical Skill merupakan jenis keterampilan yang diperoleh dengan proses
pembelgjaran secara khusus dalam bidang teknik. Technical skill memiliki contoh
antara lain keterampilan mengoperasikan perangkat komputer, memperbaiki

beragam perangkat el ektronik seperti handphone, televise, dan lain sebagainya.

3. Interpersonal Skill

Interpersonal Skill merupakan suatu jenis kemampuan atau keterampilan yang
secara mendasar dimiliki tiap-tiap individu dalam melakukan komunikas antara

individu yang satu dengan individu lainnya, maupun antar kelompok.
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Interpersonal Skill memiliki contoh antara lain keterampilan mengemukakan
sejumlah ide- ide maupun pendapat, serta bekerja bersama- sama dalam suatu tim

kerja yang ditentukan.

4. Problem Solving

Problem Solving merupakan suatu keterampilan mendasar dalam diri seseorang,
yang secara potensial dapat diimpelentasikan untuk memecahkan sebuah masalah

dengan didukung kemampuan logika seseorang untuk berpikir.

Adapun beberapa contoh keterampilan yaitu:

a. Kemampuan Kerja dengan Tekanan

b. Kepemimpinan atau Leadership

c. Kemampuan Berkomunikasi yang Baik

d. Kemampuan Bernegosiasi dan persuasi yang baik

e. Keterampilan Menjahit

2.2.4. Indikator Keterampilan
Keterampilan kerja seseorang dapat dikembangkan melalui proses pelatihan
tugas/pekerjaan. Keterampilan kerja karyawan dalam konteks ini dapat diukur
dengan beberapa indikator seperti berikut:
a. Kemampuan menentukan cara menyel esaikan tugas/pekerjaan;
b.Kemampuan menentukan prosedur terbaik dalam melaksanakan tugas/
pekerjaan;

c. Kemampuan menyel esaikan tugas dengan baik;
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d.Kemampuan menentukan ukuran/volume tugas terbaik yang dapat
diselesaikan;

e. Kemampuan menentukan ukuran kualitas tugas/pekerjaan terbaik yang dapat
diselesaikan.

f. Kemampuan memprediksi hasil pel aksanaan tugas/pekerjaan.

g.Kecerdasan emosional kecerdasan emosional dapat menjadi prediktor yang
baik terhadap kesuksesan hidup seseorang (misanya: bidang ekonomi,
kepuasan hidup, kesuksesan dalam berteman, kepuasan dalam kehidupan
keluarga), termasuk pencapain tujuan kerja, dibanding ,,intelligence quotient*
(1Q).

(Handoko, 2014), menyatakan bahwa indikator dari keterampilan yang dapat
dinilai pada karyawan meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a. Perseps terhadap pekerjaan yang menghasilkan adanya inovasi, strategi dan
ide-ide cemerlang bagi bidang pekerjaannya;

b. Sikap dan emos yang menghasilkan kemudahan dalam menyelesaikan
pekerjaan;

c. Terampil menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya secara
individual;

d. Terampil menyel esaikan pekerjaan secara team.

Pendapat lain mengatakan bahwa indikator keterampilan adalah sebagai
berikut:

1. Kemampuan menentukan cara menyel esaikan tugas/pekerjaan;
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2. Kemampuan menentukan prosedur terbaik dalam melaksanakan tugas/
pekerjaan;

3. Kemampuan menyel esaikan tugas dengan baik;

4. Kemampuan menentukan ukuran/volume tugas terbalk yang dapat
diselesaikan;

5. Kemampuan menentukan ukuran kualitas tugas/pekerjaan terbaik yang dapat
diselesaikan.

6. Kemampuan memprediksi hasil pelaksanaan tugas/pekerjaan. Berdasarkan
pendapat yang sudah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa: (1) persepsi,
(2) pengendalian diri, (3) melaksanakan tanggung jawab Kkolektif, (4)
melaksanakan tanggung jawab individu, (5) kemampuan menentukan cara
menyelesaikan tugas/pekerjaan, (6) kemampuan menentukan prosedur terbaik
dalam melaksanakan tugas’ pekerjaan, (7) kemampuan menyelesaikan tugas
dengan baik, (8) kemampuan menentukan ukuran/ tugas terbaik yang dapat
diselesaikan, (9) kemampuan menentukan ukuran kualitas tugas terbaik yang
dapat diselesaikan, dan (10) kemampuan memprediks hasil pelaksanaan tugas.
Dari 10 macam indikator keterampilan, penulis hanya mengambil 4 indikator
keterampilan dalam penelitian ini yaitu (1) persepsi, (2) pengendaian diri, (3)
melaksanakan tanggung jawab kolektif, (4) melaksanakan tanggung jawab

individu.

2.3.Penyerapan Tenaga Kerja

K etenagakerjaan tetap menjadi salah satu masalah yang tidak terpecahkan. Hal ini

disebabkan oleh pertumbuhan penduduk dan tenaga kerja, tetapi tidak tersedianya
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lapangan kerja yang cukup. Oleh karenaitu diperlukan penyediaan lapangan kerja
yang besar agar mengimbangi pertumbuhan penduduk (Insana & Mahmud, 2021).

Jumlah atau besarnya penduduk umumnya dikaitkan dengan pertumbuhan
income per capita suatu negara, yang secara kasar mencerminkan kemajuan
perekonomian negara tersebut. Ada pendapat yang menyatakan bahwa jumlah
penduduk yang besar sangat menguntungkan bagi pembangunan ekonomi. Tetapi
ada pula yang berpendapat lain yaitu bahwa justru penduduk yang jumlah lainnya
sedikit yang dapat mempercepat proses pembangunan ekonomi ke arah yang lebih
baik. Di samping kedua pendapat ini, ada pula pendapat yang mengatakan bahwa
jumlah penduduk suatu negara harus seimbang dengan jumlah sumber-sumber
ekonominya, baru dapat diperoleh kenaikan pendapatan nasionalnya. Ini berarti
jumlah penduduk tidak boleh terlampau sedikit jugatidak boleh terlampau banyak

(Insana & Mahmud, 2021).

Penyerapan tenaga kerja di sektor industri kecil dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal dari tiap-tigp unit usahanya. Secara interna dipengaruhi
oleh tingkat upah, produktivitas tenaga kerja, modal (teknologi), dan pengeluaran
non upah lainnya. Sedangkan secara eksternal dipengaruhi oleh tingkat
pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pengangguran dan tingkat bunga

(Chodariyanti, 2016).

2.3.1. Pengertian Penyerapan Tenaga Kerja
Pengertian dari penyerapan itu sendiri diartikan cukup luas, menyerap
tenaga kerja dalam maknanya menghimpun orang atau tenaga kerja di suatu

lapangan usaha, untuk dapat sesuai dengan kebutuhan usaha itu sendiri. Tingkat
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tenaga kerja adalah jumlah pekerjaan yang diisi dengan jumlah tenaga kerja yang
banyak. Orang-orang yang bekerja asyik dan tersebar di berbagai bidang ekonomi.
Penyerapan penduduk yang bekerja disebabkan oleh permintaan tenaga kerja.
Dalam perekonomian yang kita kenal, faktor produks terdiri dari tanah, modal,
tenaga kerja dan keterampilan. Salah satu faktor tersebut adalah tenaga kerja yang
sesuai dengan keahlian dan ketrampilan yang dimiliki agar tenaga kerja dapat
memperoleh suatu pekerjaan yang sesua dengan keahlian dan ketrampilan
tersebut. Oleh karena itu modal utama yang dibutuhkan adalah sumber daya

manusia yang berkualitas.

Pertumbuhan angkatan kerja didorong oleh pertumbuhan penduduk di
masa lalu, yang telah menjadi sumber utama tenaga kerja. Besar kecilnya
penawaran tenaga kerja tergantung pada jumlah penduduk. Daerah berpenduduk
padat harus memasok lebih banyak tenaga kerja atau tenaga kerja daripada daerah
berpenduduk sedikit. Jumlah penawaran tenaga kerja atau labor supply suatu
masyarakat adalah jumlah orang yang melayani dalam proses produksi. Beberapa
dari mereka sudah terlibat dalam kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa,
mereka disebut kelompok kerja. Lainnya diklasifikasikan sebagai siap kerja dan
mereka yang berusaha mencari pekerjaan dikenal sebagai pencari kerja. Dapat
didefiniskan bahwa penawaran tenaga kerja mencakup semua orang yang
mempunyai pekerjaan ditambah jumlah mereka yang secara aktif mencari

pekerjaan(Makna, 2016).

Ratarata lama berpendidikan mengindikasikan semakin tingginya

pendidikan formal yang dicapai oleh masyarakat suatu daerah. Semakin tinggi
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rata-rata |lama pendidikan berarti semakin tinggi jenjang pendidikan yang dijalani.
Rata-rata lama berpendidikan yaitu rata-rata jumlah tahun yang dihabiskan oleh
penduduk untuk menempuh jenjang pendidikan formal yang diikuti. Untuk
meningkatkan rata-rata lama berpendidikan, pemerintah telah mencanangkan
program wajib belgjar 9 tahun atau pendidikan dasar hinggatingkat SLTP. Sistem
pendidikan menjadi refleks dari kualitas lulusan dan kesiagpan untuk keterampilan
yang dibutuhkan (Soukalova, R. & Gottlichova, M.,, 2015). Rata-rata lama
pendidikan merupakan indikator tingkat pendidikan di suatu daerah. Pendidikan
merupakan salah satu bentuk modal manusia (human capital) yang menunjukkan

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Persoal an penciptaan kesempatan kerja akan semakin bertambah berat bila
ditinjau sisi kualitas kesempatan kerjaitu sendiri. Tingginya pasokan tenaga kerja
di satu sis dan lambannya penyerapan tenaga kerja di lain siss merupakan
masalah besar yang dihadapi hampir semua perekonomian negara sedang
berkembang. Menurut (Todaro, M.P, 1997) Kesempatan kerja terbuka pada saat
industri mulai berkembang, namun pada waktu yang sama teknologi yang hemat
tenaga kerja mula ditemukan sehingga banyak mengurangi kebutuhan akan te-

naga kerja manusia.

2.3.2. Permasalahan Dalam Penyerapan Tenaga Kerja

Salah satu masalah utama yang dihadapi Indonesia saat ini adalah bagaimana
memanfaatkan faktor manusia yang melimpah dan kebanyakan tidak terlatih bagi
pembangunannya sehingga jumlah penduduk yang banyak bukan beban

pembangunan namun justru menjadi modal pembangunan. Hingga saat ini masih
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banyak pengangguran yang tidak memiliki pekerjaan. Karena lapangan kerja
membawa pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi yang pesat diharapkan
mampu memecahkan masalah sosia yang mendesak, yaitu masalah
ketenagakerjaan. Jika angkatan kerja yang bekerja dapat terserap dalam
perekonomian maka akan mempengaruhi lgju pertumbuhan ekonomi (Pambudi, E.
W., & Miyasto., 2013). Tantangan yang ada dalam masyarakat saat ini adalah
tantangan kesempatan kerja atau usaha bagi penduduk yang terus meningkat.
Jutaan masyarakat memerlukan kerja sementara lapangan kerja yang tersedialebih
sedikit dibandingkan dengan jumlah angkatan kerja. Lapangan pekerjaan yang
tersedia tidak dapat terisi oleh masyarakat yang tidak memenuhi persyaratan atau

kualifikas yang tersedia.

Permintaan tenaga kerja berhubungan dengan jumlah tenaga kerja yang
dibutunkan oleh suatu perusahaan tertentu. Faktor yang mempengaruhi tenaga
kerja adalah investasi, infrastruktur, dan tingkat upah.Kesempatan kerja adalah
jumlah orang yang bisa ditampung untuk bekerja pada suatu perusahaan.
Kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga kerja jika lapangan
pekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbang dengan jumlah tenaga kerja
yang ada. Lapangan pekerjaan merupakan bidang kegiatan usaha, instansi, dimana
seseorang bekerja atau pernah bekerja. Kesempatan kerja yang luas menurunkan
jumlah orang menganggur, meningkatkan produktivitas penduduk, dan

meningkatkan produksi serta pendapatan nasional.

Dengan permasalahan tersebut diperlukan aternatif lain untuk mengatasi

penyerapan tenaga kerja yang ada. Sektor informa dapat menjadi solusi dari
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permasalahan pengangguran yang ada terutama karena kemampuannya dalam
menyerap banyak tenaga kerja. Selain itu sektor informal dapat merupakan jenis
usaha yang sangat tahan terhadap guncangan ekonomi. Sektor informal tergolong
terbuka dan mudah didirikan oleh orang yang ingin mempunyai usaha(Akbar &

Sutrisno, 2019).

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan angkatan kerja

yang relatif lebih tinggi daripada kesempatan kerja:

1) Pertumbuhan penduduk yang tinggi sehingga melebihi capital.

2) Demografi profil penduduk muda sehingga banyak yang masuk ke lapangan
kerja.
3) Struktur industri cenderung mempunyai tingkat diversifikas kegiatan ekonomi
yang rendah serta tingkat ketrampilan penduduk yang belum memadai dalam
membuat usaha penciptaan lapangan kerja. Pertumbuhan angkatan hingga sampai
saat ini terbilang masih relatif tinggi, sedangkan pekerjaan atau lowongan
pekerjaan yang tersedia terbatas. Hal ini mengakibatkan masalah pengangguran.
Tingginya pengangguran tenaga kerja terdidik terutama bagi lulusan
pendidikan tinggi. Lulusan pendidikan tinggi ini tidak langsung terserap oleh
lapangan kerja, sehingga pengangguran tenaga kerja terdidik semakin lama
semakin meningkat pada tigp tahunnya. Kecenderungan meningkatnya angka
pengangguran tenaga kerja terdidik telah menjadi suatu masalah yang serius.
Kemungkinan ini disesuaikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan makin

tinggi pula aspiras untuk mendapatkan kedudukan atau kesempatan kerja yang



23

lebih sesuai. Proses untuk mencari kerjaterdidik Iebih mengetahui perkembangan
informasi di pasar kerja dan lebih berkemampuan untuk memilih pekerjaan yang

diminati dan menolak pekerjaan yang tidak disukai.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan angkatan kerja
yang relatif lebih tinggi daripada kesempatan kerja antara lain Pertumbuhan
penduduk yang tinggi sehingga melebihi pertumbuhan capital, demografi profil
penduduk muda sehingga banyak yang masuk ke lapangan kerja dan struktur
industri yang cenderung mempunyai tingkat diversifikas kegiatan ekonomi yang
rendah serta tingkat ketrampilan penduduk yang belum memadai dalam membuat
usaha penciptaan lapangan kerja.

Pertumbuhan angkatan kerja di masa lau masih relatif tinggi, tetapi
kesempatan kerja dan lowongan yang tersedia terbatas. Oleh karena itu, masalah
pengangguran. Tingginya angka pengangguran bagi pekerja terdidik, terutama
lulusan perguruan tinggi. Lulusan pendidikan ini tidak langsung terserap oleh
lapangan kerja, sehingga pengangguran tenaga kerja terdidik semakin lama
semakin meningkat pada tigp tahunnya. Kecenderungan meningkatnya angka
pengangguran tenaga kerja terdidik telah menjadi suatu masalah yang

serius(Karyohadi, Musta’in, & Muaf, 2015).

2.3.3. Indikator Penyerapan Tenaga Kerja

Adapun indikator dari penyerapan tenaga kerja adalah sebagai berikut:

a. Perubahan Upah Minimum

Upah minimum yang berubah-ubah setiap tahunya dapat mempengaruhi terhadap

penyerapan tenaga kerja. Karena apabila tingkat upah naik maka perusahaan akan
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lebih memiliki untuk tidak menambah jumlah tenaga kerja lalu menaikkan upah
kepada pekerja yang sudah ada.

b. Laju Peningkatan Produk Domestik Regiona Bruto (PDRB)

Banyaknya peluang atau penyerapan tenaga kerja diantara dapat dilihat dari
pertumbuhan produk domestik regional bruto di suatu provinsi. Apabila tingkat
produk domestik regional bruto meningkat maka semakin banyak juga tenaga
kerja yang terserap, karena kesgahteraan penduduk dapat dilihat dari seberapa
besar pertumbuhan perekonomian di suatu daerah atau provins.

c. Laju Pertumbuhan Investasi

Menurut (Tambunan, 2001) investass merupakan suatu faktor krusial bagi
kelangsungan proses pembangunan ekonomi, atau pertumbuhan ekonomi jangka
panjang. Karena adanya kegiatan produksi maka terjadi penyerapan tenaga kerja
yang cukup meningkat dan pendapatan masyarakat pun dapat meningkat yang
selanjutnya dapat menciptakan serta meningkatkan permintaan pasar. Pendapatan
tersebut menjelaskan tentang pengaruh yang ditimbulkan oleh investasi, dimana
munculnya investasi akan mendorong penyerapan tenaga kerja dan peningkatan
terhadap pendapatan.

Pada negara yang sedang berkembang umumnya masalah pengangguran
merupakan problema yang sulit dipecahkan hingga kini, karena masalah
pengangguran menyebabkan tingkat pendapatan nasional dan tingkat
kemakmuran masyarakat tidak mencapai potensi maksimal, seperti halnya juga di
Indonesia, pemerintah mengupayakan berbaga jalan keluar untuk mengatasi

pengangguran secara lambat laun baik di perkotaan dan di perdesaan. Proses dari
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usaha-usaha kesempatan kerja yang merupakan topik dalam penelitian ini dapat
diwujudkan apabila pembinaan dan pengembangan industri-industri kecil dapat
berjalan dengan semestinya, berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk dapat
mendorong perekonomian rakyat.

Pengertian dari penyerapan itu sendiri diartikan cukup luas, menyerap
tenaga kerja dalam maknanya menghimpun orang atau tenaga kerja di suatu
lapangan usaha, untuk dapat sesuai dengan kebutuhan usaha itu sendiri. Dalam
ilmu ekonomi seperti kita ketahui faktor-faktor produksi yang terdiri dari: tanah,
modal, tenaga kerja, skill.

Salah satu faktor tersebut adalah tenaga kerja yang sesuai dengan keahlian
dan keterampilan yang dimiliki agar tenaga kerja yang dimiliki dalam sektor
industri, modal utama yang dibutuhkan adalah sumber daya manusia. Banyak
tenaga kerja yang tersedia tetapi tidak dapat diserap oleh industri hal ini
dikarenakan keahlian tenaga kerja tidak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh
industri, di sinilah perlunya peranan pemerintah untuk melakukan pendidikan atau
pel atihan terhadap tenaga kerja agar memiliki skill yang dibutuhkan oleh industri.
Mengingat kesempatan kerja yang terbatas, pemerintah berupaya menciptakan
lapangan kerja yang nantinya dapat mengimbangi atau mengurangi tingkat
pengangguran kota melalui penciptaan perusahaan industri kecil. Bertambahnya
industri kecil akan berdampak sangat kuat terhadap penyerapan tenaga kerja, dan
bertambahnya talenta yang terbatas tentunya akan menghambat pembangunan itu
sendiri. Sudah menjadi tugas dan tanggung jawab masyarakat untuk menciptakan

lapangan kerja dan mendukung program pemerintah bersama pemerintah.
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Memberikan dukungan dan nasehat kepada negara untuk meningkatkan kualitas

hidupnya dan menuju kehidupan yang lebih adil dan merata.

2.4 Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan hasil dari para peneliti terdahulu yang sudah

melakukan penelitian. Berikut ini beberapa penelitian yang berkaitan dengan

peran pendidkan dan keterampilan dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja

yang digunakan sebagai |andasan pendlitian.

Tabel 2.1 Pendlitian Terdahulu

andlisis trend dan

korelasi bivariat.

No | Pendliti, Tahun Variabel Metode Hasil Pendlitian
dan Judul Penelitian
Penelitian
1. | (Chodariyanti, Alokasi Metodologi yang | Hasll anaisis
2016)Pengaruh | Anggaran digunakan adalah | jawaban yang
Alokas Pendapatan berdasarkan data | diperoleh  bahwa
Anggaran danBelanja sekunder dari | penyerapan tenaga
Pendapatan Dan | Daerah (X1) berbagai sumber | kerja di Kabupaten
Belanja Daerah | Penyerapan resmi  sedangkan | Jember akan
(Apbd) Tenaga Kerja | sampel yang | meningkat
Terhadap (Y) digunakan adalah | sementara korelasi
Penyerapan untuk periode | antara Pemerintah
Tenaga Kerja Di 2004-2013. aat | Kabupaten Jember
Kabupaten analisis data yang | menghabiskan
Jember. digunakan dalam | dengan penyerapan
penelitian ini | tenaga kerja di
adalah metode \ | Kabupaten Jember

sangat kuat dan

langsung.
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(Karyohadi,
Musta’in, &
Muaf,
2015)Peranan
Tingkat
Pendidikan
Terhadap
Penyerapan
Tenaga Kerja Di
Kabupaten
Lamongan.

Tingkat
Penidikan (X)
Tenaga Kerja
(Y)

Daam pendlitian
ini  menggunakan
pendekatan

kualitatif dengan
metode anaisis

primer.

Hasl| penelitian

dan  pembahasan
yang telah
dilakukan  bahwa
jenjang pendidikan
mempunyai
kontribusi yang
signifikan terhadap
penyerapan tenaga

kerja di Kabupaten

Lamongan.  Dari
ketiga variabel
tersebut  jenjang

pendidikan, maka
lulusan SLTA atau
sekolah

mempunyai

kejuruan
pengaruh  paling
besar terhadap
penyerapan tenaga
kerja di Kabupaten
Lamongan.
Pendidikan
menengah,
khususnya sekolah
kejuruan
memberikan
kontribusi yang

besar dalam
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penyerapan tenaga
kerja, khususnya di
sektor industry

kecil.
(Akbar & Peranan Penelitian ini | Sampel dalam
Sutrisno, 2019) dil akuk q dlitian ini adalah
Peranan Umkm | YK Ifakukan —dengan | penelitian ini
) Angkringan metode kudlitatif | 42 UMKM
Angkringan o _
(X) degriptif, angkringan  yang
Terhadap _
Penyerapan penentuan sampel | ada di  Kecamatan
Penyerapan -
| Tenaga Kerja dalam penéelitian | Cepu. Berdasarkan
Tenaga Kerja Di - : . .
(Y) ini dilakukan | hasil penelitian
Kecamatan dengan jenis Non | dapat dismpulkan
Cepu Kabupaten Probability bahwa peran
Blora Sampling. UMKM angkringan

terhadap penyerapan
tenaga kerja sebesar
0,23%, hal ini dapat
dikatakan  bahwa
penyerapan tenaga
kerja Faktor-faktor
yang mempengaruhi
penyerapan tenaga
kerja pada UMKM
angkringan  yaitu
faktor
pendukungnya
adalah upah,
produktivitas tenaga
kerja, kondis kerja,
dan  pengawasan.
Sedangkan  faktor
penghambatnya
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yaitu modal,
perusahaan dan
mangemen,  serta
jenis pekerjaan.
(Djupiansyah Pengaruh Jenis data yang | Adapun hasil
Ganie, 2017) Upah (X1) digunakan dalam | penelitian ini antara
Andisis Tingkat penelitian ini | lain Upah, tingkat
Pengaruh Upah, | Pendidikan adalah data | pendidikan, jumlah
Tingkat (X2) sekunder, metode | penduduk dan
Pendidikan, Jumlah pengumpulan data | PDRB secara
Jumlah Penduduk (X3) | dalam penelitian | simultan
Penduduk Dan | PDRB (X4) ini dengan | berpengaruh
Pdrb Terhadap | Penyerapan menggunakan signifikan terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja | metode penyerapan tenaga
Tenaga KerjaDi | (Y) dokumentasi. kerja di Kabupaten
Kabupaten Data yang | Berau
Berau digunakan berupa
Kaimantan data time series.
Timur.
(Elsa  Susanti, | Upah Jenis  penelitian | Hasll penelitian
2019)Pengaruh | Minimum (X1) | yang digunakan | menyatakan secara
Upah Minimum | Tingkat daam penélitian | parsia upah
Dan Tingkat | Pendidikan ini adalah metode | minimum
Pendidikan (X2) pendekatan secara | berpengaruh positif
Terhadap Penyerapan kuantitatif dan | dan signifikan
Penyerapan Tenaga Kerja | skala pengukuran | terhadap
TenagaKerja (Y) variabel penyerapan tenaga
Di Provins menggunakan kerja di  Provins
Sumatera skala Sumatera  Selatan
Selatan rasio.Variabel dan tingkat
Daam bebas dalam | pendidikan
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Perspektif
Ekonomi
Tahun
2017

Islam
2008-

penelitian ini
adalah upah
minimum  (X1)
dan tingkat
pendidikan (X2)
sedangkan
variabel
terikatnya adalah
penyerapan

tenaga kerja (Y)
dengan objek
penelitian di
Provins Sumatera
Selatan. Sumber
data
menggunakan
data sekunder
dengan teknik
pengumpulan data
dokumentasi dan
studi pustaka.
Jenis data yang
digunakan adalah
data time serries
dan Teknik
sampe yang
digunakan
purposive
sampling dengan
data time series,

jumlah sampel 10

berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
penyerapan tenaga
kerja di  Provins
Sumatera Selatan.
Sedangkan secara
sSimultan atau uji
bersamaan
dinyatakan bahwa
upah minimum dan
tingkat pendidikan
berpengaruh
signifikan terhadap
penyerapan tenaga
kerja di  Provins
Sumatera Selatan.
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tahun yakni tahun

2008-2017.
(Zenda & | Peranan Sektor | Penelitian ini hasil penelitian ini
Suparno, Industri (X1) meliputijenis menunj ukkan,
2017)Peranan Penyerapan adanya pengaruh
Sektor Industri | Tenaga Kerja penelitian yang signifikan
Terhadap (Y) kuantitatif antara jumlah
Penyerapan deskriptif dengan industri terhadap
Tenaga Kerja Di penyerapan jumlah
Kota Surabaya menggunakan tenaga kerja.
teknik analisis Dengan demikian
regresi linier. jumlah industri di
sana adalah positif
dan
pengaruh yang
signifikan  antara
jumlah industri
secara parsial
terhadap
penyerapan
jumlah tenaga kerja
di Surabaya.
( Windayana & | Tingkat Tujuan dari | Hasil penélitian ini
Darsana, Penidikan (X1) | penelitian ini (1)  Tingkat
2020)Pengaruh | Umk (X2) | adalah untuk | pendidikan  tidak
Tingkat Investas (X3) | menganalisis berpengaruh
Pendidikan, Penyerapan tingkat terhadap
Umk, Investas | Tenaga pendidikan, penyerapan tenaga
Terhadap Kerja(Y) UMK, dan | kerja, UMK
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Penyerapan
Tenaga Kerja
Dan
Pertumbuhan
Ekonomi,
Kabupaten/K ota
Di Provins Bali.

investasi terhadap
penyerapan
tenaga kerja di
Provins Bali,
untuk
menganalisis
pengaruh tingkat
pendidikan,
UMK, investas

dan penyerapan

tenaga kerja
terhadap
pertumbuhan
ekonomi di
Provins Bali, dan
untuk
menganalisis
pengarun  tidak

langsung tingkat
pendidikan, UMK
dan investas
terhadap
pertumbuhan

ekonomi mealui

penyerapan

tenaga kerja
kabupaten/kota di
Provinsi Bali.
Penelitian ini
dilakukan di

Kabupaten/kota

berpengaruh positif
terhadap
penyerapan tenaga
kerja, Investasi
berpengaruh
negatif  terhadap
penyerapan tenaga
kerja di
kabupaten/kota
Provins Bali; (2)
Tingkat pendidikan
berpengaruh positif
terhadap
pertumbuhan
ekonomi, UMK
berpengaruh
negatif  terhadap
pertumbuhan
ekonomi, investasi
tidak berpengaruh
terhadap
pertumbuhan
ekonomi,
penyerapan tenaga
kerja berpengaruh
langsung terhadap
pertumbuhan
ekonomi
kabupaten/kota di
Provins Bali; (3)
UMK berpengaruh
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Provins

Bali

pada tahun 2014-

tidak langsung
terhadap

2018. pertumbuhan
ekonomi  melalui
penyerapan tenaga
kerja yang
ditunjukkan dengan
penyerapan tenaga
kerja sebagal
variabel
intervening.

(Alisman, Pertumbuhan | Model andisis | Berdasarkan  hasil
2013)Andlisis Ekonomi (X1) |yang digunakan | estimasi, terdapat
Pengaruh Pengeluaran adalah  andlisis | konstanta sebesar
Pertumbuhan Pemerintah(X2 | regresi linier | 5,718, koefisien
Ekonomi  Dan|) berganda. regres

Pengeluaran Penyerapan pertumbuhan
Pemerintah Tenaga ekonomi (X2)
Terhadap Kerja(Y) adalah 428, dan
Penyerapan koefisen  regres
Tenaga Kerja Di pengeluaran
Kabupaten Aceh pemerintah  (X2)
Barat adalah 2,639.

Dengan koefisien
determinasi (R
adjustes)  sebesar
48,1 persen. Ini
berarti bahwa
pekerjaan di
Kabupaten  Aceh
Barat adalah 48,1




persen dipengaruhi
oleh pertumbuhan
ekonomi dan
belanja pemerintah
dan sisanya 51, 9
persen dijelaskan
oleh variabel

di luar modedl ini.

lain

9. | (Makna, Rata-Rata Tujuan dari | Hasl dari
2016)Pengaruh | Lama penelitian ini | penelitian ini
Rata-Rata Lama | Berpendidikan | adalah untuk | adalah  koefisien
Berpendidikan | (X1) mengetahui negatif dari rata
dan Pengeluaran | Pengeluaran pengaruh rata-rata | rata lama
Pemerintah Pemerintah lama pendidikan | berpendidikan
Terhadap (X2) dan pengeluaran | adalah - 37,61 yang
Penyerapan Penyerapan pemerintah berarti jikarata-rata
TenagaKerja Tenaga Kerja | terhadap lama berpendidikan

(Y) penyerapan nak 1% maka
tenaga kerja, | penyerapan tenaga
apakah koefiseien | kerjaturun 37,61.
negatif  ataukah
positif.

10. | (Insana & | Dampak Upah | Pendlitian ini | Hasil penelitian
Mahmud, Penidikan (X1) | merupakan menunjukkan
2021)Dampak Pertumbuhan | penelitian bahwa upah
Upah, Ekonomi (X2) | kuantitatif dengan | minimum regional
Pendidikan, Dan | Penyerapan pendekatan berpengaruh secara
Pertumbuhan Tenaga eksplanatori. Data | positif dan
Ekonomi Kerja(Y) diperoleh dari | signifikan terhadap
Terhadap Badan Pusat | penyerapan tenaga
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Penyerapan

Kabupaten
Takalar.

Tenaga Kerja Di

Statistik  Provins
Sulawesi Selatan.
Teknik  andlisis
data yang
digunakan adalah
model Regres

linear.

kerja di Kabupaten
Takalar; ratarata
lama sekolah
berpengaruh positif
namun tidak
signifikan terhadap
penyerapan tenaga
kerja di Kabupaten
Takalar; dan
pertumbuhan
ekonomi
berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan terhadap
penyerapan tenaga
kerja di Kabupaten

Takalar.

2.5 Kerangka Konseptual

Penyerapan tenaga kerja oleh perusahaan, umumnya didasarkan pada kualitas
tenaga kerja, yang dapat dilihat dari tingkat pendidikan yang dimilikinya.
Pendidikan yang dimiliki akan mempengaruhi produktivitas kerja, karena
pendidikan merupakan modal untuk menciptakan produktivitas yang tinggi dalam
suatu pekerjaan. pengalaman, dan sikap mental yang kuat. Pengetahuan,
pengalaman, dan sikap mental yang diperoleh akan berpengaruh terhadap pola
tingkah laku dan sikapnya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penelitiana ini mengidentifikasi tiga

variabel yaitu peran pendidikan, keterampilan dan tenaga kerja. Kerangka
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Konseptual yang di gunakan dalam penelitian ini, dapat di gambarkan sebagai

berikut :

Pendidikan

Penyerapan
TenagaKerja

Keterampilan

Gambar 2. 1Kerangka K onseptual

O - Variabd yang diteliti

——> : Garis Pengaruh

2.6 Hipotesis

Hipotesis atau perkiraan adalah jawaban sementara masalah yang masih bersifat
praduga atau masih belum jelas bukti kebenarannya. Hipotesis juga dapat
didefiniskan sebaga jawaban awal yang belum diuji, atau sebagal ringkasan
kesimpulan teoritis yang diambil dari tinjauan pustaka. Berdasarkan penjelasan
teoritis dan hasil penelitian terdahulu adanya perbedaan hasil penelitian oleh
peneliti terdahulu membuat penulis memilih hipotesis sebagal berikut:
1. Diduga tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di
Dinas Penanam Moda Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Luwu Utara.
2. Diduga tingkat Keterampilan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja
di Dinas Penanam Moda Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Luwu

Utara.



BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1.Desain Pendlitian

Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan metode yang digunakan peneliti  untuk
melakukan suatu penelitian yang memberikan arah terhadap jalannya penelitian.
Desain penelitian ditetapkan berdasarkan tujuan hipotesis penelitian (Creswell,
2016). Penelitian kuantitatif berfokus pada analisis data numerik yang diperoleh
melalui metode dan tes statistik. Penelitian diawali dengan pengumpulan data
yang berkaitan dengan variabel penelitian, kajian teoritis, pengujian hipotesis, dan

analisis, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif.
Menurut Sugiono (2016) pendekatan deskriptif adalah suatu metode yang
berfungs untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang
diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dengan
kata lain penelitian deskriptif analitis mengambil masalah atau memusatkan
penelitian kepada masaah-masalah sebagaimana adanya saat penditian
dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil

kesimpulannya.
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3.2.Lokas Dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian Adalah Dinas Penanam
Modal Pelayan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Luwu Utara. Untuk melakukan
penelitian ini penulis membutuhkan waktu selama kurang lebih 2 bulan (Juni —
Agustus 2022) untuk menyelesaikan penelitian.

3.3.Populasi dan Sampel

3.3.1. Populas

Menurut Riduan, (2013) menyatakan bahwa populasi adalah objek yang berada
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian.Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pemerintah
Kabupaten Luwu Utara pada Dinas Penanaman Terpadu Satu Pintu yang telah

sebanyak 44 orang.

3.3.2. Sampel

Menurut Sugiyono, (2014) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh suatu populasi. Sampel merupakan bagian dari populas yang
menjadi sumber data yang sebenarnya dalam penelitian. Kriteria yang dipilih
untuk menjadi sampel dan populasi adalah pegawai pemerintah Kabupaten Luwu
Utara pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang telah

menyel esaikan pendidikan S1.
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3.4. Jenisdan Sumber Data

3.4.1. JenisData

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitetif adalah data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan stetistik. Data
kuantitetif dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari hasil sebaran
kuesioner yang akan dilakukan oleh peneliti saat akan memulai penelitiannya

pada setiap responden di Kabupaten Luwu utara.

3.4.2. Sumber Data

Untuk menunjang analisi data penelitian perlu didukung oleh data primer maupun
data sekunder. Menurut Sugiyono, (2008) ada dua sumber data yaitu:
1) DataPrimer
Sumber data primer yaitu pengumpulan data secara langsung dan
mengumpulkan data dengan penelitian terhadap objek yang dilakukan.
2) Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu pengumpulan data dengan mengolah, mencari dan
mempelgari  bahan-bahan membandingkan dengan beberapa sumber

kepustakaan.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

3.5.1. Studi Dokumentas

Teknik Pegumpulan data dengan cara melakukan pencatatan dari data-data yang

adadi penelitian.
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3.5.2. Kuesioner

Menurut Sugiyono, (2012) menyatakan “kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
tertulis kepada responden untuk menjawabnya”. Dalam penelitian kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan data dari para responden yang telah ditentukan.
Pertanyaan disusun dengan memperhatikan prinsip-prinsip penulisan angket
seperti i dan tujuan pertanyaan, bahasa yang digunakan, tipe dan bentuk
pertanyaan, panjang pertanyaaan, urutan pertanyaan, penampilan fisik angket dan

sebagainya.

3.6.Variabd Penditian

3.6.1. Variabel Pendlitian
Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati. Variabel
merupakan atribut dari sekelompok orang atau objek yang mempunyai varias

antara satu dengan lainnya dalam sekelompok itu.(Sepriana, 2017)

3.6.1.1 Variabel Independen

Variabel independen (bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel
independen (X) dalam penditian ini addah Peran Pendidikan (X1) dan

Keterampilan (X2).
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3.6.1.2. Variabel Dependen
Variabel dependen (terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Disebut juga sebagai dependen (Y) variabel

dependen dalam penelitian ini adalah Penyerapan Tenaga Kerja.

3.7. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan data yang
akurat yaitu dengan menggunakan skala likert. Dengan demikian, penggunaan
instrumen yaitu mencari informasi yang lengkap mengena suatu masalah,

fenomena alam maupun sosial. Adapun skor masing-masing jawaban sebagal

berikut:
Sangat Setuju (SS) : Skor 5
Setuju (S) : Skor 4
Netral (N) : Skor 3
Tidak Setuju (TS) . Skor 2
Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1

3.8. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji asums klasik, analisis regresi
berganda, dan pengujian hipotesis. Dalam analisis data peneliti menggunakan
program SPSS ver. 21. SPSS digunakan sebagai software pengolah data karena
aturan dtatistik yang ada dapat digunakan pada bidang bisnis mulai yang

sederhana sampai yang kompleks. Selain itu tampilan SPSS juga setara dengan
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MS. Excel bahkan dalam pengelolahan grafisnya sudah melampaui software
microsoft tersebut, serta cara menggunakan menu-menu di SPSS pun lebih mudah
dan sederhana dibandingkan dengan software yang lain(Singgih, 2017) dalam

(Tjandrakirana DP & Monika, 2014).

3.8.2. Uji Regresi Linear Berganda
Regres linear berganda dilakukan agar peneliti dapat mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan dari variabel dependen terhadap variabel independen.
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menaksir bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variable dependen sebagai
faktor predictor dinaik turunkan nilainya (Sugiyono, 2012) . Dalam penelitian ini
Penyerapan Tenaga Kerja adalah digunakan sebagai variabel dependen kemudian
Peran Pendidikan dan Keterampilan adalah sebagal variabel independen. Pada
penelitian ini analisis regres linear berganda digunakan untuk mengetahui analisis
Peran Pendidikan dan Keterampilan dalam Meningkatkan Penyerapan Tenaga
Kerjadi kabupaten Luwu Utara dapat disusun dengan persamaan linear sebagai
berikut: (Sugiyono)

Y =a+blX1+b2X2+e

Keterangan :

Y  =Penyerapan TenagaKerja

a  =Konstanta

bl,b2= Koefisien Regresi

X1 = Peran Pendidikan

X2 =Keterampilan
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e = Error

3.8.3.Uji Hipotesis

383LUjIT
Uji secara parsia (Uji—-t) digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh satu

variabel independen terhadap variabel dependen.

Dasar pengambilan keputusan ditentukan sebagai berikut:

1) Bandingkan nilai thitung dengan nilai t tabel.

a) Jikat tabel >t hitung, maka HO diterima dan Hal ditolak.

b) Jikat tabel <t hitung, maka H1 ditolak dan Hal diterima.

2) Menggunakan angka probabilitas signifikansi

a) Apabilanila signifikansinya> 0,05 maka HO1 diterimadan Hal ditolak.
b) Apabilanilai signifikansinya < 0,05, maka HO1 ditolak dan Halditerima.

3.8.3.2. Koefesien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Nilal yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informas yang dibutuhkan untuk memprediks varias variabel

dependen.



3.8. Defenisi Operasional

Definisi Operasional dapat dijelaskan sebagal berikut :

Tabel 3.1 Defenisi Operasional

Variabel Defenisi Operasional Indikator
1.Peran Pendidikan adalah pengalaman | 1. Jenjang Pendidikan
Pendidian (X1) | belgar,bimbingan atau | 2. Kesesuaian Jurusan

pertolongan yang diberikan oleh
orang dewasa kepada
perkembangan anak untuk
mencapal kedewasaannya dengan
tujuan agar anak cukup cakap
melaksanakan tugas hidupnya
sendiri  tidak dengan bantuan
orang lain.
2. Keterampila | keterampilan kerja merupakan | 1. Perseps
n (X2) 2. Pengendalian Diri

kapasitas seorang individu untuk
mengerjakan  berbagal  tugas
dalam pekerjaan meliputi seluruh
kemampuan individual yang pada
hakikatnya dibentuk oleh
keahlian, vyaitu hal-hal yang

bersifat intelektual dan fisik.

3. Meaksanakan

Tanggung Jawab
Kolektif

4, Melaksanakan

Tanggung Jawab

Individu
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3. Penyerapan
Tenaga Kerja
(Y)

penyerapan tenaga kerja adalah
penduduk yang mampu bekerja
dalam usia kerja baik itu orang
yang sedang mencari Kkerja,
memiliki pekerjaan namun
sementara tidak bekerja atau
menganggur. Penyerapan tenaga
kerja juga dapat diartikan
banyaknya lapangan kerja yang
sudah teris dengan banyaknya

jumlah penduduk yang bekerja.

1. Keterampilan/Skill
2. Tingkat Upah




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasll Pendlitian

4.1.1. Gambaran Umum Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu

Pintu (DPMPTSP)

Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu merupakan salah satu
instans yang dibentuk Pemerintah Daerah dengan maksud agar pelayanan
perizinan dan non perizinan sudah melalui pelayanan terpadu satu pintu sehingga
pelayanan masyarakat khususnya dibidang perizinan tidak berbelit-belit dan
menyusahkan.

Pelayanan publik dalam pemerintahan yang baik harus memenuhi standar
yang telah ditentukan. Pelayanan publik yang ada harus dapat mengurangi bahkan
menghilangkan kesenjangan peran antara organisasi pusat dengan organisasi-
organisas pelaksana yang ada di lapangan. Jumlah staf/aparat yang ada sesuai,
tidak kurang dan tidak pada level menengah dan level atas agar pelayanan publik
dapat tepat sasaran. Pelayanan yang diberikan juga harus mendekatkan birokrasi
dengan masyarakat pelanggan.
4.1.2Vis Miss DPMPTSP Kab. Luwu Utara

Visi :
Luwu UtaraMaju, Mandiri dan Harmonis

Misi :

46
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1. Memperkuat tata kelola pemerintahan yang efektif, profesional dan
akuntabel .

2. Mewujudkan pelayanan dasar yang berkeadilan sosial, ekonomi
yang produktif dan berdaya saing.

3. Memperkuat konektivitas infrastruktur.

4. Meningkatkan pengelolaan lingkungan hidup dan ketahanan
bencana.

5. Meningkatkan ketahanan sosial budaya berbasis kearifan lokal.

4.1.3 Tugasdan Fungsi

Tugas:

“Membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan bidang Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan bidang Energi Sumber Daya Mineral yang
menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada

daerah”

Fungs :

1. Perumusan Kkebijakan penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang
Penanaman Modal, Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Terpadu Satu
Pintu dan bidang Energi Sumber Daya Mineral;

2. Pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan bidang Penanaman Modal,
Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Terpadu Satu Pintu dan bidang

Energi Sumber Daya Minerdl,;
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3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahaan bidang
Penanaman Modal, Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Terpadu Satu
Pintu dan bidang Energi Sumber Daya Mineral;

4. Pelaksanaan administrasi dinas urusan pemerintahan bidang Penanaman
Modal, Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Terpadu Satu Pintu dan
bidang Energi Sumber Daya Mineral; dan

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas

dan fungsinya.



4.1.4 Struktur Organisass DPMPTSP Kab. Luwu Utara
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4.1.5 Deskripsi Responden

Karakteristik responden dalam memberikan pernyataan dan penilaian atas
pernyataan yang digjukan oleh penulis. Kuesioner berisikan 15 pernyataan
yang diberikan kepada 38 responden, dimana responden merupakan pegawai
negeri sipil (PNS) pada Dinas Penanaman Moda Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Luwu Utara, yang dinyatakan dalam kuesioner adalah jenis
kelamin, usia, serta pendidikan dari masing-masing responden. Adapun
deskripsi tentang responden dijelaskan sebagai berikut:

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini dapat
dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.1 Responden berdasarkan jenis kelamin

Jeniskelamin Frekuens Per sentase
Laki- laki 22 57,9%
Perempuan 16 42,1%
Total 38 100%

Sumber: Data diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin diketahui bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak
22 orang atau sekitar 57,9% dari keseluruhan responden, sedangkan
responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 orang atau sekitar
42,1% dari keseluruhan jumlah responden. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa rata-rata responden pada penelitian ini di dominasi oleh laki-laki. Hal

tersebut dikarenakan jumlah pegawa pada Dinas Penanaman Modal
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Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Luwu Utara sebagian besar adalah
laki-laki.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.2 Responden berdasarkan usia

Usia (Tahun) Frekuensi Per sentase
25-34 1 2,6%
35-44 15 39,5%
45-54 19 50%
55-64 3 7,9%
Total 38 100%

Sumber: Data diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa jumlah responden yang
berusia 20-34 tahun sebanyak 1 orang atau sekitar 2,6% dari jumlah
keseluruhan responden, sedangkan responden yang berusia 35-44 tahun
sebanyak 15 orang atau sekitar 39,5%, sedangkan responden yang berusia 45-
54 tahun sebanyak 19 orang atau sekitar 50% dan responden yang berusia 55-
65 tahun sebanyak 3 orang atau sekitar 7,9% dari jumlah keseluruhan
responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini
tergolong usia yang pra pensiun atauproduktif. Hal tersebut dikarenakan
responden yang mengisi kuesioner adalah generasi pra pensiun yang masih
memiliki peranan penting terhadap Dinas Penanaman Moda Pelayanan

terpadu Satu Pintu Kabupaten Luwu Utara.
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c) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.3 Responden berdasarkan pendidikan

Pendidikan Frekuensi Per sentase
S1 38 100%
Total 38 100%

Sumber: Data diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, karakteristik responden berdasarkan pendidikan
diketahui bahwa responden yang memiliki pendidikan S1 sebanyak 38 orang
atau sekitar 100% dari  keseluruhan jumlah responden. Sehingga dapat

disimpulkan rata-rata responden pada penelitian ini berpendidikan S1.

4.1.6. Uji Validitasdan Uji Réliabilitas

1). Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersgji dalam
kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan
diteliti. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai
r tabel, apabila nilai r hitung > nilai r tabel maka kuesioner dikatakan valid, dan
sebaliknya apabila nilai r hitung < nilai r tabel maka kuesioner dinyatakan tidak

valid. Berikut uji validitas pada penelitian ini sebagai berikut:



Tabel 4.4 hasil uji validitas
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Variabe penelitian | Pernyataan | r hitung r tabel Keterangan
1 0,809 0,320 valid
2 0,616 0,320 Vdid
Pendidikan (X1) 3 0,737 0,320 Vdid
4 0,574 0,320 valid
5 0,602 0,320 valid
1 0,692 0,320 valid
2 0,565 0,320 valid
K eterampilan (X2) 3 0,744 0,320 valid
4 0,734 0,320 Vdid
5 0,753 0,320 Vdid
1 0,869 0,320 Vdid
2 0,719 0,320 valid
Penyerapan Tenaga 3 0869 | 0,320 vaid
Kerja(Y)
4 0,719 0,320 valid
5 0, 528 0,320 valid

Sumber: Data diolah SPSS 2022

2). Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha, suatu instrumen

dapat dikatakan reliabel apabila memiliki koefesien keandalan atau cronbach

alpha > 0,60 Sugiyono (2017). Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel

berikut ini:



Tabel 4.5 Has| uji reliabilitas

Variable Croanbach Alpha | Syarat Reliabel Keterangan
Pendidikan 0,764 0,60 Reliabel
(X1)
Keterampilan 0,777 0,60 Reliabel
(X2)
Penyerapan 0,787 0,60 Reliabel
TenagaKerja(Y)

Sumber: Data diolah SPSS 2022

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa nilai cronbach alpha untuk
semua variabel penelitian ini lebih besar daro 0,6. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel pendidikan, keterampilan dan penyerapan tenaga kerja dinyatakan

reliabel.

4.1.7 Uji Regres Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama-sama dapat dihitung melalui

persamaan regresi berganda seperi berikut:



55

Tabel 4.6 Uji regresi linear berganda

Ugst:fndgrcilze Standar dize Coefecients
M odel oeresents
B T Sig.
(Constant) ,699 ,498 ,621
Pendidikan ,280 1,557 ,128
(X1)
Keterampilan ,695 4,132 ,000
(X2)

Sumber: Data diolah SPSS 2022

Dari tabel 4.6 di atas diperoleh persamaan liner berganda sebagai berikut:

Y=-0,699 + 0,280x1+ 0,695x2 + €

Dari hasil tabel di atas, maka dapat dijelaskan koefesien regresinya sebagai

berikut:

a)

b)

Konstanta (a) sebesar 0,699, artinya jika pendidikan (X1) dan keterampilan
(X2) nilainya tetap atau sama dengan nol maka penyerapan tenaga kerja ()

nilai skornya sebesar 0,699.

Koefesien regres variabel pendidikan memiliki nila  sebesar 0,280
menunjukkan bahwa variabel pendidikan mengalami kenaikan sebesar satu
satuan dan dengan asumsi variabel-variabel independen lainnya tetap maka

penyerapan tenaga kerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,280.

Koefesien regres variabel motivasi kerja memiliki nila sebesar 0,695
menunjukkan bahwa variabel keterampilan mengalami kenaikan sebesar satu
satuan dan dengan asumsi vriabel-variabel lainnya tetap maka penyerapan

tenaga kerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,695.
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3). Uji Parsial (Uji t)

Pengujian secara parsia dilakukan untuk menentukan apakah variabel pendidikan

dan keterampilan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja secara

parsial.hasil uji parsial dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil pengujian parsial

Unstandardize Standar dize Coefecients
M odel Coefesients
B T hitung | T tabel Sig.
1 (Constant) ,699 ,498 ,621
Penilaian ,280 1,557 2,024 ,128
Kinerja (X1)
Motivas ,695 4132 2,024 ,000
Kerja(X2)

Sumber: Data diolah SPSS 2022

a)

b)

Pendidikan (X1)

Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
secara parsial. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikan < 0,05
(0,128>0,05). Ha ini berarti pendidikan tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja, sehingga ini mengakibatkan hipotesis

ditolak.

Keterampilan (X2)

Keterampilan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
secara parsial. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikan < 0,05 (0,000<
0,05). Ha ini berarti Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja sehingga ini mengakibatkan hipotesis diterima.
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Analisis koefesien determinas dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh

variabel pendidikan dan keterampilan terhadap penyerapan tenaga kerja. Berikut

tabel pengujian koefesien determinasi:

Tabel 4.8 Hasil pengujian koefesien determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the Estimate
Square
1 9352 874 .867 .895

Sumber: Data diolah SPSS 2022

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwanilai Adjusted R Square

yang diperoleh sebesar ,867 artinya 86,7% variabel dependen (penyerapan tenaga

kerja) dijelaskan oleh variabel independen (pendidikan dan keterampilan) da

sisanya 13,3% (100% - 90,5%) dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang

digunakan seperti yang diuraikan pada landasan teoritis sesuai ukuran yang

digunakan oleh perusahaan.

4.2. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji pengaruh pendidikan dan keterampilan

terhadap penyerapan tenaga kerja pegawa pada Dinas Penanaman Modal

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Luwu Utara, maka ada beberapa hal

yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
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4.2.1 Pengaruh Pendidikan (X1) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y)
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan antara pendidikan sebagai
variabel independen terdadap penyerapan tenaga kerja sebagai variabel dependen
menunjukkan bahwat hitung sebesar 1,557 dengan nilai signifikan sebesar 0,128>
0,05 dan hasil uji regresi linear berganda menunjukkan nilai koefesien sebesar
0,280 menunjukkan bahwa variabel pendidikan tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa ketika pendidikan
kurang baik maka semakin menurun pula penyerapan tenaga kerja pada suatu
perusahaan.

Pendidikan tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja juga bisa
disebabkan karena skill yang dimiliki oleh setiap orang berbeda-beda, yang
dimana tidak semua masyarakat harus memiliki pendidikan yang tinggi untuk
mendapatkan sebuah pekerjaan melainkan dapat dilihat pada keterampilan
seseorang atau pengalaman kerja yang dimilikinya.

Penelitian ini sgadan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Syamsurizal,2016) yang memperoleh hasil penelitian bahwa pendidikan tidak
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila pelaksanaan pendidikan tidak dilakukan dengan baik maka dapat

menurunkan penyerapan tenaga kerja.

4.2.2 Pengaruh Keterampilan (X2) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y)
Hasil penelitian yang lain antara keterampilan sebagal variabel independen
terhadap penyerapan tenaga kerja sebagai variabel dependen menunjukkan bahwa

t hitung sebesar 4,132 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil uji
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regresi linear berganda menunjukkan nilai sebesar 0,695 menyatakan bahwa
variabel keterampilan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa ketika keterampilan baik maka semakin meningkat
pula penyerapan tenaga kerja pegawai pada suatu perusahaan atau dinas.
Keterampilan adalah sebuah daya jua yang dimiliki oleh seseorang untuk
mendapatkan sebuah pekerjaan, seseorang yang memiliki keterampilan pada
bidang tertentu walaupun tidak memiliki pendidikan yang tinggi akan lebih
dibutuhkan tenaga kerjanya dibandingkan dengan seseorang yang berpendidikan
tinggi namun belum memiliki keterampilan atau pengalaman kerja dibidang
tertentu. Itulah mengapa keterampilan atau pengalaman kerja lebih berpengaruh
pada penyerapan tenaga kerja.

Penelitian ini sgalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Roni
Fadah,2013) hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara keterampilan dengan penyerapan tenaga kerja. (Rachman, 2018)
yang penyerapan tenaga kerja. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan yang
menyatakan bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel untuk nilai kritis pada

taraf signifikansi sehingga mempunyai tingkat hubungan yang tinggi.



BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, setelah melalui tahap pengumpulan
data, pengolahan data, analisis data dan interprestasi hasil analisis mengenai
PengaruhPendidikan dan Keterampilan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Pegawal pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten

Luwu Utara, maka dihasilkan kesimpulan sebagal berikut:

1) pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.

2) Keterampilan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
sehingga ini mengakibatkan hipotesis diterima.

3) Pendidikan dan keterampilan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

penyerapan tenaga kerja.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kessmpulan yang diperoleh, maka saran

yang dapat diajukan penulis sebagai berikut:

1) Kepada Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Luwu Utara sebaiknya lebih memperhatikan pendidikan serta keterampilan
pegawai agar lebih bak lagi. Hal ini dilakukan agar memunculkan kinerja

yang lebih baik lagi terhadap staf-stafnya.
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2) Kepada pegawa Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Luwu Utara perlu meningkatkan keterampilan agar penyerapan

tenaga kerja semakin meningkat dan berdampak positif bagi dinasitu sendiri.
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